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BAB 5
KESIMPULAN DAN SARAN

V.1 Kesimpulan
Berdasarkan uraian perancangan, pembuatan dan pembahasan tentang

rancang bangun jaket airbag berbasis mikrokontroler, maka dapat
disimpulkan :
1. Rancang bangun jaket airbag berbasis mikrokontroler dapat terealisasi
menjadi sebuah alat.

2. Kinerja dari jaket airbag belum dapat mengembang penuh secara visual
pengembangan hanya 70%.

3. Waktu tercepat yang diperlukan untuk mengembang berdasarkan uji
reaksi kimia yaitu 44,91 detik.

V.2 Saran
Saran untuk penelitian selanjutnya sebagai berikut:

1. Jaket airbag perlu ditingkatkan lagi dari segi kualitas bahan airbag agar
tidak mudah sobek untuk mengurangi kebocoran.

2. Lama waktu mengembang airbag perlu dipersingkat seperti mengganti
pengembang airbag menggunakan inflator atau mencoba menggunakan
reaksi kimia lainnya atau menggunakan asam cuka murni.

3. Kemiringan sudut perlu diubah menjadi derajat.
4. Penjahitan perlu dirapihkan seperti menggunakan mesin jahit.
5. Ukuran boks mikrokontroller perlu diperkecil dan penempatan komponen
perlu dirapihkan agar lebih ergonomis.

6. Perlu dilakukan pengujian dalam kondisi jatuh atau dalam kondisi
benturan.

7. Perlu ditambahkan katup in agar udara tertahan tidak langsung keluar.
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